
PENGARUH KEAHLIAN KEUANGAN AUDITOR INTERNAL, EFEKTIVITAS 

PENGENDALIAN INTERNAL, DAN WHISTLEBLOWING SYSTEM 

TERHADAP JUMLAH KECURANGAN PADA PERUSAHAAN 

BUMN YANG TERDAFTAR DI BURSA EFEK INDONESIA 

PERIODE 2020-2023 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Skripsi Oleh  

 

NEVA ZHAFIRA 

01031382126164 

AKUNTANSI 

 

 

 

Diajukan Sebagai Salah Satu Syarat Untuk Meraih Gelar Sarjana Ekonomi 

 

 

 

 

 

 

KEMENTRIAN PENDIDIKAN TINGGI, SAINS, DAN TEKNOLOGI 

UNIVERSITAS SRIWIJAYA 

FAKULTAS EKONOMI 

2025 



  

ii 

 

LEMBAR PERSETUJUAN UJIAN KOMPREHENSIF 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



  

iii 

 

LEMBAR PERSETUJUAN SKRIPSI 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 



  

iv 

 

SURAT PERNYATAAN INTEGRITAS KARYA ILMIAH 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



  

v 

 

MOTTO DAN PERSEMBAHAN 

 

 

Motto : 

 

“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya.” 

(QS. Al-Baqarah : 286) 

 

 

“And Allah is the best of planners” 

(QS. Al-Anfal : 30) 

 

 

“Gonna fight and don’t stop, until you are proud” 

(Penulis) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Skripsi ini saya persembahkan untuk : 

 Kedua Orang Tuaku 

 Adikku 

 Keluarga Besarku 

 Sahabat dan Teman-

temanku 

 Almamaterku 

 



  

vi 

 

KATA PENGANTAR 

Puji dan syukur kepada Allah SWT atas rahmat dan karunia-Nya sehingga 

penulis dapat menyelesaikan skripsi ini yang berjudul “Pengaruh Keahlian 

Keuangan Auditor Internal, Efektivitas Pengendalian Internal, dan Whistleblowing 

System Terhadap Perusahaan BUMN yang Terdaftar pada Bursa Efek Indonesia 

Periode 2020-2023”. Penulisan skripsi ini ditujukan untuk memenuhi salah satu 

persyaratan dalam meraih gelar Sarjana Ekonomi program Starta Satu (S1) Jurusan 

Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas Sriwijaya. 

Penulis menyadari bahwa penyusunan skripsi ini masih banyak terdapat 

kekurangan dan masih jauh dari kata kesempurnaan. Oleh karena itu, kritik dan 

saran yang membangun sangat penulis harapkan untuk perbaikan dan 

penyempurnaan skripsi ini. Dengan selesainya skripsi ini, penulis juga 

mengharapkan agar skripsi ini dapat memberikan manfaat dan kontribusi yang 

positif bagi berbagai pihak. 

 

 

    Palembang, 09 April 2025 

  Penulis, 

 

 

 

 

 Neva Zhafira 

 NIM. 01031382126164 

 

 
 

 



  

vii 

 

UCAPAN TERIMA KASIH 

Penulis menyadari bahwa selama proses pengerjaan skripsi ini  tidak 

terlepas dari bantuan serta dukungan dari berbagai pihak yang sangat berpengaruh 

di kehidupan penulis. Sehingga penulis ingin menyampaikan rasa terima kasih yang 

sebesar-besarnya kepada: 

1. Allah SWT atas nikmat kemudahan dan kelancaran yang telah diberikan 

dalam proses penyelesaian skripsi ini. 

2. Kedua Orang Tuaku, Ayahanda Guntoro dan Ibunda Sulistiowati, terima 

kasih atas semua doa, dukungan, waktu, tenaga, perhatian, dan materi yang 

tidak pernah henti diberikan kepada penulis agar penulis selalu memiliki 

semangat untuk menggapai semua cita-cita dan impian yang diinginkan. 

Serta terima kasih karena selalu mengusahakan apa yang penulis butuhkan 

sehingga penulis termotivasi dan terus berjuang untuk menyelesaikan kuliah 

dan skripsi ini tepat pada waktunya. 

3. Bapak Prof. Dr. Taufiq Marwa, S.E., M.Si. selaku Rektor Universitas 

Sriwijaya. 

4. Bapak Prof. Dr. Mohamad Adam, S.E., M.E. selaku Dekan Fakultas 

Ekonomi Universitas Sriwijaya. 

5. Ibu Dr. Hasni Yusrianti, S.E., M.Acc.,Ak.,CA. selaku Ketua Jurusan 

Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas Sriwijaya dan Dosen Penguji 

Ujian Seminar Propoosal serta Ujian Komprehensif yang telah memberikan 

saran, masukan, dan kritikan dalam penyusunan skripsi ini. 



  

viii 

 

6. Ibu Patmawati, S.E.,M.Si.,Ak.,CA. selaku Sekretaris Jurusan Akuntansi 

Fakultas Ekonomi Universitas Sriwijaya dan Dosen Pembimbing Akademik 

yang telah membimbing penulis dari awal sampai akhir perkuliahan. 

7. Ibu Nur Khamisah, S.E., M.Sc. selaku Dosen Pembimbing Skripsi yang 

telah meluangkan banyak waktu, tenaga, dan pikiran untuk membimbing 

dan mengarahkan penulis selama proses penyusunan skripsi sehingga 

skripsi ini dapat terselesaikan. 

8. Seluruh Bapak/Ibu Dosen Jurusan Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas 

Sriwijaya yang telah memberikan ilmu pengetahuan yang sangat 

bermanfaat selama kegiatan perkuliahan. 

9. Seluruh Staff Administrasi Jurusan Akuntansi Fakultas Ekonomi 

Universitas Sriwijaya yang telah membantu penulis selama perkuliahan. 

10. Adik-Adikku, Hafizh, Rifina, Iffat, Alfa, Fateh, Nidji yang telah menjadi 

mood booster dan sumber semangat penulis dalam menyelesaikan penulisan 

skripsi ini. 

11. Keluarga Besarku, terutama Nenek, Datuk, Uju, dan Om Tam yang sangat 

ingin melihat penulis wisuda, terima kasih telah mendukung secara 

langsung maupun tidak langsung dalam proses penulisan skripsi ini.  

12. Sahabat-sahabatku, Ivana, Ivani, Nelly, Nuraisyah, Madona, Icha, 

Anggi, Putri. Terima kasih telah memberikan dukungan dan semangat 

secara langsung dan tidak langsung kepada penulis. 

13. Sahabat Terkasih selama masa perkuliahan, Siti Najwa Al Mukarroma, 

Nabilah Maharani, Rizka Fatya Azilya, dan Raisa Meutia Shabrina 



  

ix 

 

yang selalu setia menemani dari awal hingga akhir perkuliahan, menjadi 

tempat berkeluh kesah, juga tempat berbagi ilmu dan kebahagiaan. Terima 

kasih selalu ada, terima kasih atas semua bantuan yang telah diberikan 

selama perkuliahan dan terima kasih atas seluruh cerita indahnya.  

14. Teman-teman dalam konsentrasi audit, Khairunnisa Rahmayani, Jesslyn 

Jevera Osman, Dela Puspa Ahmadi, dan Arindita Riani yang telah 

membantu, memberi dukungan, serta semangat kepada penulis. 

15. Teman-teman S1 Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas Sriwijaya 

Angkatan 2021 “Nawasena” terima kasih atas kebersamaan yang indah 

selama penulis menempuh pendidikan. 

16. Neva Zhafira, at the end of the day nobody knows how hard you hustle for 

your goals, how much sleep you lose at times, or daily pressure on your 

face. That’s why you have to remember to do it for yourself. Thank you for 

forgiving yourself for something you couldn't have achieved and still 

moving on to the next chapter. 

17. Semua pihak yang tidak dapat saya sebutkan namanya satu-persatu yang 

telah berkontribusi dalam penulisan skripsi ini. Terima kasih telah 

memberikan dukungan, penyemangat, serta doa-doa. 

Palembang, 09 April 2025 

Penulis, 

 

 

 

Neva Zhafira 

NIM.01031382126164 



  

x 

 

SURAT PERNYATAAN ABSTRAK 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



  

xi 

 

ABSTRAK 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



  

xii 

 

ABSTRACT 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



  

xiii 

 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

DATA PRIBADI 

Nama    : Neva Zhafira 

Jenis Kelamin   : Perempuan 

Tempat & Tanggal Lahir : Palembang, 09 November 2004 

Agama    : Islam 

Status    : Belum Menikah 

Alamat    : Jl. Kapten A.Rivai Lrg. Batu Karang No.34  

  Kota Palembang 

Email    : nevaazhafirra@gmail.com 

No. HP   : 082260538855 

 

PENDIDIKAN FORMAL 

1. Tahun 2009-2015  :  SD Negeri Balin 

2. Tahun 2015-2018  :  SMP Negeri 11 Palembang 

3. Tahun 2018-2021  :  SMA Negeri 2 Sembawa 

4. Tahun 2021-2025               :  S1 Akuntansi, Fakultas Ekonomi, 

Universitas Sriwijaya             

 

PENGALAMAN ORGANISASI 

1. Anggota Divisi Administrasi dan Kesekretariatan Ikatan Mahasiswa Akuntansi 

(IMA) Periode 2022 

2. Anggota Divisi Pelatihan Pengembangan Sumber Daya Manusia (PPSDM) 

Ikatan Mahasiswa Akuntansi (IMA) Periode 2023 

3. Staff Ahli Divisi Pengembangan Sumber Daya Manusia Badan Eksekutif 

Mahasiswa (BEM) Fakultas Ekonomi UNSRI Periode 2024 

 

PENGALAMAN MAGANG 

Staff magang bidang akuntansi di PT PLN (Persero)  

 



  

xiv 

 

DAFTAR ISI 

LEMBAR PERSETUJUAN UJIAN KOMPREHENSIF ....................................... ii 

LEMBAR PERSETUJUAN SKRIPSI ................................................................... iii 

SURAT PERNYATAAN INTEGRITAS KARYA ILMIAH ............................... iv 

MOTTO DAN PERSEMBAHAN .......................................................................... v 

KATA PENGANTAR ........................................................................................... vi 

UCAPAN TERIMA KASIH ................................................................................. vii 

SURAT PERNYATAAN ABSTRAK .................................................................... x 

ABSTRAK ............................................................................................................. xi 

ABSTRACT ............................................................................................................ xii 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP ............................................................................. xiii 

DAFTAR ISI ........................................................................................................ xiv 

DAFTAR TABEL ............................................................................................... xvii 

DAFTAR GAMBAR ......................................................................................... xviii 

DAFTAR LAMPIRAN ........................................................................................ xix 

BAB I PENDAHULUAN ....................................................................................... 1 

1.1. Latar Belakang ........................................................................................ 1 

1.2. Perumusan Masalah ................................................................................ 8 

1.3. Tujuan Penelitian .................................................................................... 8 

1.4. Manfaat Penelitian .................................................................................. 9 

1.4.1. Manfaat Teoritis ................................................................................ 9 

1.4.2. Manfaat Praktis ................................................................................. 9 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA ........................................................................... 10 

2.1. Tinjauan Pustaka ................................................................................... 10 

2.1.1. Teori Keagenan (Agency Theory) ................................................... 10 

2.1.2. Keahlian Keuangan Auditor Internal .............................................. 11 

2.1.3. Efektivitas Pengendalian Internal ................................................... 13 

2.1.4. Whistleblowing System .................................................................... 16 

2.1.5. Kecurangan ..................................................................................... 17 

2.2. Penelitian Terdahulu ............................................................................. 20 

2.3. Alur Pikir ............................................................................................... 24 

2.4. Pengembangan Hipotesis ...................................................................... 24 

2.4.1. Pengaruh Keahlian Keuangan Internal Terhadap Jumlah  

Kecurangan .................................................................................................. 24 

2.4.2. Pengaruh Efektivitas Pengendalian Internal Terhadap Jumlah 

Kecurangan .................................................................................................. 26 

2.4.3. Pengaruh Whistleblowing System Terhadap Jumlah Kecurangan ... 27 



  

xv 

 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN.............................................................. 29 

3.1. Ruang Lingkup Penelitian ..................................................................... 29 

3.2. Rancangan Penelitian ............................................................................ 29 

3.3. Jenis dan Sumber Data .......................................................................... 30 

3.4. Teknik Pengumpulan Data .................................................................... 30 

3.5. Populasi dan Sampel ............................................................................. 31 

3.6. Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel .................................... 32 

3.6.1. Variabel Dependen .......................................................................... 32 

3.6.2. Variabel Independen ....................................................................... 33 

3.6.2.1. Keahlian Keuangan Auditor Internal ....................................... 33 

3.6.2.2. Efektivitas Pengendalian Internal ............................................ 34 

3.6.2.3. Whistleblowing System ............................................................ 34 

3.7. Teknik Analisis Data ............................................................................. 36 

3.7.1. Uji Statistik Deskriptif .................................................................... 36 

3.7.2. Estimasi Regresi Data Panel ........................................................... 36 

3.7.2.1. Common Effect Model (CEM) ................................................. 36 

3.7.2.2. Fixed Effect Model (FEM) ....................................................... 36 

3.7.2.3. Random Effect Model (REM) .................................................. 37 

3.7.3. Uji Pemilihan Model Regresi Data Panel ....................................... 37 

3.7.3.1. Uji Chow .................................................................................. 38 

3.7.3.2. Uji Hausman ............................................................................ 38 

3.7.3.3. Uji Lagrange Multiplier........................................................... 39 

3.7.4. Uji Asumsi Klasik ........................................................................... 39 

3.7.4.1. Uji Multikolinearitas ....................................................................... 39 

3.7.4.2. Uji Heteroskedasitas........................................................................ 40 

3.7.5. Analisis Regresi Data Panel ............................................................ 41 

3.7.6. Uji Hipotesis ................................................................................... 41 

3.7.6.1. Uji Hipotesis Secara Parsial (Uji t) .......................................... 41 

3.7.6.2. Uji Koefisien Determinasi (R2)................................................ 42 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN .............................................................. 43 

4.1. Hasil Penelitian ..................................................................................... 43 

4.1.1. Gambaran Umum Penelitian ........................................................... 43 

4.1.2. Analisis Statistik Deskriptif ............................................................ 43 



  

xvi 

 

4.1.3. Uji Estimasi Regresi Data Panel ..................................................... 47 

4.1.3.1. Estimasi Common Effect Model (CEM) .................................. 47 

4.1.3.2. Estimasi Fixed Effect Model (FEM) ........................................ 48 

4.1.3.3. Estimasi Random Effect Model (REM) ................................... 49 

4.1.4. Uji Pemilihan Estimasi Model Data Panel ...................................... 50 

4.1.4.1. Uji Chow .................................................................................. 50 

4.1.4.2. Uji Hausman ............................................................................ 50 

4.1.5. Uji Asumsi Klasik ........................................................................... 51 

4.1.5.1. Uji Multikolinearitas ................................................................ 51 

4.1.5.2. Uji Heteroskedastisitas ............................................................ 52 

4.1.6. Analisis Regresi Data Panel ............................................................ 53 

4.1.7. Uji Hipotesis ................................................................................... 54 

4.1.7.1. Uji Hipotesis Secara Parsial (Uji t) .......................................... 55 

4.1.7.2. Uji Koefisien Determinasi (R2)................................................ 56 

4.2. Pembahasan Penelitian .......................................................................... 57 

4.2.1. Pengaruh Keahlian Keuangan Auditor Internal Terhadap Jumlah 

Kecurangan .................................................................................................. 57 

4.2.2. Pengaruh Efektifitas Pengendalian Internal Terhadap Jumlah 

Kecurangan .................................................................................................. 58 

4.2.3. Pengaruh Whistleblowing System Terhadap Jumlah Kecurangan ... 60 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN ................................................................ 63 

5.1. Kesimpulan ........................................................................................... 63 

5.2. Keterbatasan Penelitian ......................................................................... 64 

5.3. Saran ...................................................................................................... 65 

5.4. Implikasi Penelitian ............................................................................... 65 

DAFTAR PUSTAKA ........................................................................................... 67 

LAMPIRAN .......................................................................................................... 75 

 

 

 

 

 

 

 

 



  

xvii 

 

DAFTAR TABEL 
 

 

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu ............................................................................. 20 

Tabel 3.1 Proses Seleksi Sampel Berdasarkan Kriteria ........................................ 32 

Tabel 3 2.Pengukuran Variabel ............................................................................. 35 

Tabel 4. 1 Statistik Deskriptif ............................................................................... 44 

Tabel 4. 2 Hasil Estimasi Common Effect Model (CEM) ..................................... 48 

Tabel 4. 3 Hasil Estimasi Fixed Effect Model (FEM) ........................................... 48 

Tabel 4. 4 Hasil Estimasi Random Effect Model (REM) ...................................... 49 

Tabel 4. 5 Hasil Uji Chow ..................................................................................... 50 

Tabel 4. 6 Hasil Uji Hausman ............................................................................... 51 

Tabel 4. 7 Hasil Uji Multikolinearitas................................................................... 52 

Tabel 4. 8 Hasil Uji Heteroskedastisitas ............................................................... 52 

Tabel 4. 9 Hasil Regresi Data Panel...................................................................... 53 

Tabel 4. 10 Hasil Uji Hipotesis Secara Parsial (Uji t) .......................................... 55 

Tabel 4. 11 Hasil Uji Koefisien Determinasi ........................................................ 56 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



  

xviii 

 

DAFTAR GAMBAR 

 
 

Gambar 1. Alur Pikir ............................................................................................. 24

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



  

xix 

 

DAFTAR LAMPIRAN 
 

 

Lampiran  1. Daftar Perusahaan Sampel ............................................................... 75 

Lampiran  2. Tabulasi Olah Data .......................................................................... 76 

Lampiran  3. Hasil Statistik Deskriptif ................................................................. 79 

Lampiran  4. Hasil Estimasi Common Effect Model (CEM) ................................. 79 

Lampiran  5. Hasil Estimasi Fixed Effect Model (FEM) ...................................... 80 

Lampiran  6. Hasil Estimasi Random Effect Model (REM) .................................. 80 

Lampiran  7. Hasil Uji Chow ................................................................................ 81 

Lampiran  8.  Hasil Uji Hausman ......................................................................... 81 

Lampiran  9. Hasil Uji Multikoleniaritas .............................................................. 81 

Lampiran  10. Hasil Uji Heteroskedastisitas ......................................................... 81 

Lampiran  11. Hasil Uji Analisis Regresi Data Panel ........................................... 82 

Lampiran  12. Hasil Uji t....................................................................................... 82 

Lampiran  13. Hasil Uji Koefisien Determinasi ................................................... 82 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



  

1 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Kecurangan merupakan permasalahan serius yang dapat mengancam bahkan 

merusak eksistensi dari suatu organisasi. Motif dibalik tindakan kecurangan itu 

sendiri yakni mendapatkan keuntungan pribadi atau kelompok tertentu yang 

dilakukan dengan cara merugikan pihak lain. Korupsi, penyalahgunaan aset, dan 

manipulasi laporan keuangan merupakan bukti-bukti terjadinya kecurangan baik 

yang dilakukan individu maupun lembaga organisasi lainnya. Menurut Indonesian 

Fraud Survey dilaksanakan oleh ACFE pada tahun 2019, frekuensi kecurangan 

laporan keuangan di Indonesia meningkat sebesar 9,2% pada tahun 2019, dengan 

kerugian melebihi Rp 10 miliar (Association of Certified Fraud Examiners 

Indonesia, 2019). 

Fraud atau kecurangan adalah tindakan yang dilakukan dengan sengaja 

dengan tujuan menipu dan menyesatkan para pengguna laporan keuangan, dengan 

cara menyajikan dan memanipulasi angka dalam laporan keuangan, sehingga 

saham perusahaan tetap menarik bagi investor (Wicaksana & Suryandari, 2019). 

Kecurangan dapat muncul akibat berbagai faktor, seperti kurangnya efektivitas 

dalam sistem pengendalian internal, penerapan whistleblowing system yang masih 

lemah, serta kurangnya perlindungan bagi pelapor kecurangan sehingga karyawan 

yang melaporkan penyimpangan tidak mendapatkan dukungan yang memadai dari 

perusahaan. Selain itu, keahlian keuangan auditor internal yang rendah juga dapat 

berkontribusi terhadap terjadinya kecurangan, karena auditor internal yang kurang 
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kompeten dalam bidang keuangan mungkin gagal mendeteksi dan mencegah 

aktivitas manipulatif (Sugita & Khomsiyah, 2023).  

Tindakan kecurangan memiliki kaitan yang erat dengan audit internal, 

karena tujuan audit internal adalah untuk membantu manajemen organisasi dalam 

menentukan apakah pimpinan operasional organisasi telah mengikuti kebijakan 

dan prosedur yang telah ditetapkan oleh perusahaan. Praktik fraud dapat dilakukan 

oleh manajemen puncak, karyawan, atau siapa saja yang terlibat dalam aktivitas 

bisnis di perusahaan yang berpotensi melakukan penipuan. Peran auditor internal 

ialah sebagai konsultan internal perusahaan yang harus dapat memberikan early 

warning kepada manajemen guna mencegah dan mengurangi dampak kecurangan 

yang dapat merugikan perusahaan (Basri, 2021). Auditor internal berperan dalam 

membantu manajemen dalam upaya pencegahan, pendeteksian, dan investigasi 

kecurangan yang terjadi di dalam organisasi atau perusahaan. Auditor internal 

yang memiliki kompetensi dapat mendeteksi kemungkinan fraud dengan 

menghasilkan laporan audit yang benar dan berkualitas, sesuai dengan standar 

prosedur audit. Karakteristik auditor internal seperti keahlian keuangan, dapat 

mempengaruhi prediksi kemungkinan terjadinya kecurangan dalam laporan 

keuangan (Wang et al., 2022). Hal ini berarti perusahaan membutuhkan auditor 

independen yang memiliki kompetensi dan pengalaman baik sehingga dapat 

dihasilkan laporan audit yang berkualitas dan tepat waktu. Adanya tindak audit 

sangat berguna untuk menambah integritas laporan keuangan yang dapat dipercaya 

untuk pemangku kepentingan dalam mengambil keputusan yang berkaitan dengan 

keberlanjutan dan pengelolaan perusahaan (Farid & Baradja, 2022). 
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Terjadinya kasus kecurangan di Indonesia masih sering terjadi hingga kini, 

baik di perusahaan swasta, instansi pemerintah, organisasi nirlaba, maupun 

perusahaan milik negara. Hasil survey AFCE (2019) menyatakan bahwa Badan 

Usaha Milik Negara (BUMN) terlibat dalam kasus fraud sebanyak 31,8%. Hal ini 

dapat dibuktikan dengan banyaknya kasus fraud yang terjadi di Badan Usaha Milik 

Negara (BUMN) seperti pada PT. Asuransi Sosial Angkatan Bersenjata Republik 

Indonesia atau yang lebih dikenal dengan PT.Asabri. Pada tahun 2020 hingga 

2021, BPK menemukan indikasi kejanggalan pada saham-saham portofolio Asabri 

yang terus mengalami penurunan. Dari laporan keuangan tahun 2017, BPK 

mengungkapkan bahwa perusahaan tersebut mengalami kerugian sebesar enam 

belas triliun Rupiah, yang disebabkan oleh adanya praktik investasi ilegal, 

sebagaimana terindikasi oleh Finansialku.com (Wahyuni, 2021).  

Kecurigaan terhadap PT. Asabri terus berlanjut hingga tahun 2021, dengan 

laporan yang mengungkap bahwa perusahaan tersebut terbukti melakukan 

tindakan kecurangan berupa korupsi melalui perjanjian dalam transaksi saham dan 

reksa dana ilegal, serta manipulasi data laporan keuangan untuk kepentingan pihak 

eksternal. Tindakan ini melibatkan 9 tersangka yang didakwa menyebabkan 

kerugian negara sebesar Rp 22,78 triliun. Dana yang digunakan dalam transaksi 

ilegal tersebut berasal dari iuran anggota TNI, Polri, Kementerian Pertahanan, dan 

Aparatur Sipil Negara (ASN). Kasus ini terungkap setelah dilakukan pemeriksaan 

terhadap laporan keuangan yang memperlihatkan penurunan kinerja portofolio 

investasi PT. Asabri dari tahun ke tahun. Transaksi saham ini dikendalikan oleh 

pihak eksternal perusahaan, yakni Heru Hidayat, Benny Tjokrosaputro, dan 
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Lukman Purnomosidi, sehingga transaksi tersebut hanya memberikan keuntungan 

bagi mereka dan menyebabkan kerugian bagi PT. Asabri. Kerugian ini disebabkan 

dikeluarkannya portofolio investasi karena PT. Asabri menjual dengan harga lebih 

rendah dari harga pembelian kembali saham tersebut (Christian et al., 2023). 

Kerentanan Badan Usaha Milik Negara (BUMN) terhadap kecurangan 

sering kali disebabkan karena kurangnya upaya pencegahan dari auditor internal. 

Peran auditor internal meliputi deteksi, pencegahan, dan pemantauan risiko 

kecurangan, serta menangani risiko tersebut melalui audit dan penyelidikan. 

Auditor internal diharapkan memanfaatkan keahlian keuangannya untuk 

menganalisis data guna mengidentifikasi tren dan pola yang berpotensi 

menunjukkan adanya kecurangan. Jika tim audit internal tidak memiliki keahlian 

tersebut, organisasi harus mempertimbangkan untuk merekrut atau melibatkan 

sumber daya dengan pengetahuan atau keahlian yang memadai (The Institute of 

Internal Auditors, 2019). Kelemahan dalam keahlian ini memperbesar 

kemungkinan kecurangan terjadi tanpa terdeteksi atau teratasi dengan baik. 

Securities and Exchange Commission (SEC) menerbitkan peraturan yang 

menjelaskan keahlian keuangan dapat dibuktikan melalui latar belakang 

pendidikan dan pengalaman sebagai petugas utama di sektor keuangan, akuntansi, 

controller, akuntan publik, auditor, atau seseorang yang memiliki keahlian di lebih 

dari satu posisi yang memiliki fungsi serupa (Eriandani & Dewi, 2022). 

Selain keahlian keuangan auditor internal, perusahaan membutuhkan sistem 

pengendalian internal yang baik. Menurut Novyarni et al., (2023) sistem 

pengendalian internal adalah serangkaian proses yang mencakup tindakan dan 
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kegiatan menyeluruh yang dilaksanakan oleh manajemen dan staf lainnya untuk 

memberikan jaminan yang memadai dalam mencapai tujuan organisasi. 

Berjalannya sistem pengendalian internal yang efektif dan efisien dapat diukur 

dengan menganalisis komponen-komponen sistem pengendalian internal, yang 

mencakup struktur organisasi dan sistem yang secara jelas memisahkan tanggung 

jawab fungsional. Kurangnya penerapan efektivitas pengendalian internal 

menyebabkan pengungkapan informasi menjadi kurang akurat dan tidak 

transparan, yang pada akhirnya membuka peluang terjadinya kecurangan. 

Kecurangan juga dapat menimbulkan dampak negatif yang luas pada perusahaan, 

dimulai dari aspek keuangan hingga aspek sosial (Rahayu et al., 2020). 

Fenomena lemahnya sistem pengendalian internal pada perusahaan BUMN 

di Indonesia baru-baru ini terjadi pada PT Indofarma Tbk. Fenomena ini menyoroti 

kegagalan sistem pengawasan. Tindakan fraud yang teridentifikasi mencakup 

penyalahgunaan dana perusahaan oleh eksekutif senior, penipuan dalam transaksi 

bisnis, dan manipulasi sistem pengendalian internal. Laporan Hasil Pemeriksaan 

(LHP) Investigatif oleh Badan Pemeriksa Keuangan (BPK) mengenai pengelolaan 

keuangan PT Indofarma Tbk dan anak perusahaannya, laporan ini mengungkap 

adanya indikasi penyimpangan signifikan yang menyebabkan kerugian negara 

mencapai Rp371,8 miliar dilansir dari Kompas.com (Rokhimah, 2024). Sistem 

pengendalian internal di perusahaan tidak cukup kuat untuk mencegah dan 

mendeteksi penyimpangan keuangan. Beberapa faktor yang berkontribusi terhadap 

fenomena ini adalah prosedur audit internal yang kurang memadai, dan minimnya 

pelatihan bagi staf pengawas. 
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Mendeteksi jumlah kecurangan bisa dicapai melalui kebijakan 

whistleblowing system yang mana merupakan salah satu upaya untuk membantu 

perusahaan dalam meningkatkan keefesienan tata kelola perusahaan. 

Whistleblowing system diyakini dapat berfungsi sebagai media yang berpotensi 

menjadi langkah pengungkapan terhadap terjadinya tindakan kecurangan 

(Wahyuningtiyas & Pramudyastuti, 2022). Kebijakan ini digunakan sebagai sarana 

yang dapat memabantu pihak internal perusahaan untuk menyampaikan informasi 

yang terjadi di dalam perusahaan seperti melakukan tindakan kecurangan. Menurut 

Komite Nasional Kebijakan Governance (KNKG), sistem pelaporan pelanggaran 

(whistleblowing system) adalah media untuk mengungkapkan tindakan ilegal, 

perbuatan tidak etis, serta tindakan lain yang berpotensi merugikan pemangku 

kepentingan. Tujuan adanya whistleblowing system ini adalah para pemberi tahu 

atau whistleblower dapat menyampaikan informasi mengenai kecurangan tanpa 

rasa takut, karena kerahasiaan akan tetap terjaga (Stephanie et al., 2024).  

Berbagai penelitian telah dilakukan guna menguji pengaruh keahlian 

keuangan auditor internal, efektivitas pengendalian internal, dan whistleblowing 

system, terhadap jumlah kecurangan pada perusahaan. Penelitian Nurgupita & 

Rahman (2024), Yanti & Hidayah (2023), dan Mardani et al., (2020) menjelaskan 

bahwa keahlian keuangan auditor internal berpengaruh signifikan terhadap  fraud. 

Penelitian Akhtar et al., (2022) menjelaskan bahwa efektivitas pengendalian 

internal berpengaruh signifikan terhadap pendeteksian kecurangan. Penelitian 

Sugita & Khomsiyah (2023), Pramudyastuti et al., (2021), dan menjelaskan 

whistleblowing system berpengaruh signifikam terhadap jumlah kecurangan. 
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Sebaliknya, penelitian yang dilakukan oleh Utami et al., (2019) dan Astuti 

& Sormin (2019) menunjukkan keahlian auditor internal tidak memiliki pengaruh 

terhadap fraud. Penelitian Wahyuni & Hayati (2022) menjelaskan pengendalian 

internal dan whistleblowing system tidak berpengaruh terhadap fraud, penelitian 

Mardiana et al., (2024) menjelaskan bahwa whistleblowing system tidak 

berpengaruh terhadap fraud. 

Penelitian ini merupakan bentuk modifikasi dan pengembangan dari 

penelitian sebelumnya yang dilaksanakan oleh Mahyuda et al., (2024) yang 

menggunakan indikator audit internal dan whistleblowing system terhadap 

pengungkapan fraud. Perbedaan dari penelitian ini terdapat pada variabel yaitu 

Keahlian Keuangan Auditor Internal, Efektivitas Pengendalian Internal dan 

Jumlah Kecurangan dipakai dalam penelitian ini. Objek dan periode waktu dalam 

penelitian juga berbeda dengan penelitian sebelumnya, yaitu yang berkonsentrasi 

pada perusahaan sektor perbankan periode 2018-2022, sedangkan penelitian ini 

mencakup perusahaan BUMN yang tercatat pada Bursa Efek Indonesia periode 

2020-2023. 

Berdasarkan uraian yang dijelaskan sebelumnya, penelitian ini akan 

mengkaji berbagai isu yang berkaitan dengan keahlian keuangan auditor internal, 

pengendalian internal, whistleblowing system, serta kecurangan. Maka dari itu, 

peneliti melakukan penelitian yang berjudul : “Pengaruh Keahlian Keuangan 

Auditor Internal, Efektivitas Pengendalian Internal, dan Whistleblowing 

System Terhadap Jumlah Kecurangan Pada Perusahaan BUMN yang 

Terdaftar pada Bursa Efek Indonesia Periode 2020-2023”  
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1.2. Perumusan Masalah 

Diperkirakan bahwa jumlah kecurangan dipengaruhi oleh keahlian keuangan 

auditor internal, efektivitas pengendalian internal, dan whistleblowing system. 

Maka dalam hal ini, penelitian ini difokuskan pada pengkajian pengaruh keahlian 

keuangan auditor internal, efektivitas pengendalian internal, dan whistleblowing 

system terhadap jumlah kecurangan pada perusahaan BUMN yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia. Oleh karena itu, permasalahan yang dirumuskan dalam 

penelitian ini, yaitu : 

1. Bagaimana pengaruh keahlian keuangan auditor internal terhadap jumlah 

kecurangan? 

2. Bagaimana pengaruh efektivitas pengendalian internal terhadap jumlah 

kecurangan? 

3. Bagaimana pengaruh whistleblowing system terhadap jumlah 

kecurangan? 

1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan perumusan masalah yang telah diidentifikasi sebelumnya, 

penelitian ini memiliki tujuan yaitu: 

1. Untuk menguji secara empiris tentang pengaruh keahlian keuangan 

auditor internal terhadap jumlah kecurangan pada perusahaan BUMN 

yang terdaftar dalam Bursa Efek Indonesia tahun 2020-2023. 

2. Untuk menguji secara empiris tentang efektivitas pengendalian internal 

terhadap jumlah kecurangan pada perusahaan BUMN yang terdaftar 

dalam Bursa Efek Indonesia tahun 2020-2023. 
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3. Untuk menguji secara empiris tentang whistleblowing system terhadap 

jumlah kecurangan pada perusahaan BUMN yang terdaftar dalam Bursa 

Efek Indonesia tahun 2020-2023. 

1.4. Manfaat Penelitian 

1.4.1. Manfaat Teoritis 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman khusus 

mengenai keterkaitan antara teori dengan penerapan pengaruh keahlian keuangan 

auditor internal, efektivitas pengendalian internal, dan whistleblowing system 

terhadap jumlah kecurangan khususnya pada Badan Usaha Milik Negara. 

Diharapkan juga penelitian ini dapat menjadi sumber dan acuan bagi peneliti 

selanjutnya yang ingin melakukan penelitian pengaruh keahlian keuangan auditor 

internal, efektivitas pengendalian internal, dan whistleblowing system terhadap 

jumlah kecurangan. 

1.4.2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang signifikan 

dalam memperluas wawasan mengenai pengaruh keahlian keuangan auditor 

internal, efektivitas pengendalian internal, dan whistleblowing system terhadap 

jumlah kecurangan. Selain itu, penelitian ini juga diharapkan mampu memperkaya 

pengetahuan praktis peneliti dalam bidang akuntansi dengan menjadi landasan 

yang kuat bagi pengembangan kompetensi peneliti. Hasil penelitian ini diharapkan 

dapat dapat berfungsi sebagai acuan, tidak hanya bagi emiten tetapi juga bagi 

perusahaan real estate dan perusahaan publik lainnya. Penelitian ini dapat menjadi 

referensi yang berharga dalam upaya mencegah terjadinya kecurangan dalam 

penyusunan dan penyajian laporan keuangan perusahaan kepada publik. 
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